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Abstrak— Penelitian ini membahas tentang salah satu tahap dari penelitian pengembangan Training Kit Power 

Electronic untuk proses pembelajaran Praktikum Elektronika Daya mahasiswa Jurusan Teknik Elektro yaitu 

analisis pengujian validitas. Validitas Training Kit Power Electronic ini dibagi menjadi tiga aspek yaitu aspek desain, 

media/peralatan laboratorium, dan materi. Setiap aspek tersebut divalidiasi masing-masing oleh dua orang 

validator yang memiliki keahlian sesuai dengan aspek-aspek tersebut. Instrumen yang digunakan pada pengujian 

validitas ini adalah angket validitas yang telah melalui proses validasi instrumen sebelumnya. Analisis dilakukan 

dengan teknik analisis validitas Aiken’s V. Kemudian diinterprestasikan dengan tabel interprestasi validitas 

pengembangan produk untuk mendapatkan kategori validitas. Hasil penelitian menunjukkan Training Kit Power 

Electronic yang dikembangkan valid pada semua aspek baik aspek desain, media/peralatan laboratorium, maupun 

materi. Aspek desain memperoleh nilai V= 0,89 dengan kategori valid, aspek media/peralatan laboratorium 

memperoleh nilai V= 0,88 yang berarti valid, dan aspek materi memperoleh nilai V= 0,93 dengan kategori valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Training Kit Power Electronic yang dikembangkan untuk proses 

pembelajaran Praktikum Elektronika Daya mahasiswa Jurusan Teknik Elektro valid dalam aspek desain, 

media/peralatan laboratorium, dan materi.  

Kata kunci: Training Kit Power Electronic, Praktikum Elektronika Daya, Analisis Uji Validitas  

Abstract—This study discusses one of the stages of the research in the development of the Power Electronics Training 

Kits in the learning process of the Power Electronics Practicum for Electrical Engineering students, namely the validity 

test analysis. The validity of the Power Electronics Training Kits is divided into three aspects, namely design, 

media/laboratory equipment, and materials aspects. Each of these aspects was validated each by two validators who had 

expertise in these aspects. The instrument used in testing this validity was a validated questionnaire that had gone 

through the previous instrument validation process. The analysis was carried out using Aiken’s V Analysis. Validity 

analysis results are interpreted with the product development validity interpretation table by Aiken's to obtain the 

validity category. The results showed the Training Kits is valid in all aspects both aspects of design, media/laboratory 

equipment, and materials. The design aspect gained a value of V = 0.89 with a valid category, the media/laboratory 

equipment aspect gained a value of V = 0.88 which means valid, and the material aspect gained a value of V = 0.94 with 

a valid category. Thus, it can be concluded that the Power Electronics Training Kits developed for the learning process 

of the Power Electronics Practicum for Electrical Engineering students is valid in the aspects of design, 

media/laboratory equipment, and materials. 

Keywords: Power Electronics Training Kits, Power Electronics Practicum, Validity Test 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran memiliki peran yang 

sangat penting dalam suatu pelaksanaan proses 

pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media 

pembelajaran yang baik merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam upaya mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran (Arsyad, 2013; 

Yanto, 2019). Dalam proses pembelajaran praktikum 

terdapat beberapa jenis media yang dapat digunakan 

dengan karakteristik dan kelebihan masing-masing 

yang dalam memilihnya dibutuhkan penyesuaian 

dengan karakteristik materi dan proses pembelajaran 
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yang akan diterapkan. Salah satu dari media 

pembelajaran yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran tersebut adalah Training Kit (Candra, 

Dewi, Yanto, & Hastuti, 2020; Sardiman, 2008).  

Training Kit adalah satu media pembelajaran 

praktikum berbentuk seperangkat alat, bahan 

termasuk alat ukur yang berguna untuk 

mensimulasikan suatu rangkaian atau percobaan 

tertentu dengan bentuk yang lebih praktis. Dengan 

bentuk yang lebih praktis sehingga mempermudah 

penggunaannya dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan Training Kit harus benar-benar 

disesuaikan dengan karakteristik materi dan 

pelakasanan proses pembelajaran. Ha ini 

dikarenakan satu Training Kit tidak bisa digunakan 

untuk semua proses pembelajaran. Dengan demikian 

maka dalam memilih dan menetukan Training Kit 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

maka dibutuhkan suatu analis tentang karektesitik 

materi dan proses pembelajaran. Hal ini akan dapat 

dengan mudah dilakukan jika Training Kit yang 

akan digunakan merupakan hasil dari pengembangan 

sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan pada 

proses pembelajaran.  

Praktikum Elektronika Daya merupakan salah 

satu proses pembelajaran praktikum mahasiswa 

Jurusan Teknik Elektro yang dalam pelaksanaan 

merupakan proses pembelajarna ekperimen di dalam 

laboratorium. Tujuan dari proses pembelajaran ini 

adalah menghasilkan mahasiswa yang mampu 

melakukan praktek dan menganalisis rangkaian-

rangkaian elektronika daya yang banyak diterapkan 

dan digunakan dalam kegiatan sehari hari dewasa ini. 

Seperti penyearah (rectifier), Inverter, dan 

penerapan lainya (Flåten, Bergna-Diaz, Sanchez, & 

Tedeschi, 2017; Yang, Pian, & Liu, 2019).  

Berdasarkan karakteristik materi dan proses 

pembelajaran praktikum elektronika daya, maka 

dibutuhkan suatu media pembelajaran praktek yang 

mampu mendukung pelaksanaan proses 

pembelajaran di laboratorium dengan baik sehingga 

mampu membantu pelaksanaan proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

Salah satu media pembelajarna yang dapat dijadikan 

alternatif pilihan untuk proses pembelajaran ini 

adalah Training Kit. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan akan media pembelajaran praktikum yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan proses 

pembelajaran praktikum elektronika daya (Yanto, 

Astrid, Hidayat, & Islami, 2019; Yanto, Hidayat, & 

Hamdani, 2018). 

Pengembangan Training Kit ini perlu 

memperhatikan beberapa aspek penting dalam 

pelaksanaanya, agar produk yang dihasilkan benar-

benar sesuai dengan karakteristik materi dan proses 

pembelajaran. Sehingga dengan demikian, Training 

Kit yang dikembangkan mampu menjadi media 

pembelajaran praktikum yang baik terutama dalam 

membantu tujuan pembelajaran secara maksimal 

(Sanaky, 2009; Yanto et al., 2018). Dengan 

mengadopsi langkah penelitian pengembangan 

Four- D maka setidaknya terdapat 4 fase utama 

pengembangan Training Kit ini agar dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu fase 

Define (Pendefenisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Pengunaan/Penyebaran) (Heinich, 2005; Trianto, 

2009). 4 fase tersebut dilaknakan untuk menjamin 

bahwa produk yang dikembangkan berupa Training 

Kit adalah produk yang valid, praktis, dan efektif 

untuk digunakan pada proses pembelajaan 

praktikum elektronika daya (Yanto et al., 2018; 

Yanto, Sukardi, & Puyada, 2017). 

  Salah satu dari 4 fase pengembangan yang 

dilakukan adalah fase Pengembangan. Fase 

Pengembangan ini merupakan salah satu fase pokok 

dalam penelitian pengembanga yang terdiri dari 

tahap validasi, ujicoba produk, uji praktikalitaas dan 

efektifitas. Untuk memastikan produk yang 

dikembangkan telah benar dan sesuai dengan materi 

pembelajaran serta memastikan produk yang 

dihasilkan memenuhi kriteria sebagai media 

pembelajaran maka dibutukn pengujian validitas. 

Pengujian validitas dilakukan setelah produk 

selesai di rancang dan dibuat yang berfungsi untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan layak 

untuk di uji coba pada proses pembelajaran 

praktikum elektronika daya. Oleh karena itu, maka 

dilakukan penelitian tentang analisis pengujian 

validitas Training Kit Power Elektronics yang 

dikembangkan untuk proses pembelajaran 

Praktikum Elektronika Daya mahasiswa Jurusan 

Teknik Elektro, Fakultas Teknik, di Universitas 

Negeri Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menguji dan menganalisis validitas Training Kit 

Power Electronics sebelum dapat diuji coba 

penggunaanya pada proses pembelajaran praktek 

elektronika daya. 

Media Secara bahasa dapat diartikan sebagai 

alat perantara atau pengatar suatu pesan dari pemberi 

pesan kepada penerima pesan. Alat tersebut dapat 

berbentuk perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software) (Choi et al., 2018; 

Paratore, O’Brien, Jiménez, Salinas, & Ly, 2016). 

Sedangkan, media pembelajaran adalah semua hal 

atau komponen yang ada di lingkungan seseorang 

yang dapat menjadi perantara untuk menyampaikan 

pesan-pesan pengetahuan atau pendidikan 

kepadanya, serta mempengaruhi dan merangsang 

seseorang tersebut untuk belajar. Komponen tersebut 

baik berupa perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software). Dengan sederhana 
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media dapat didefenisikan bahwa kaitan  media 

dengan pembelajaran adalah media sebagai suatu 

perantara atau pengantar pesan-pesan atau materi 

ajar dari guru kepada siswa (Arsyad, 2013; Yanto et 

al., 2017). 

Media pembelajaran secara umum berfungsi 

untuk mempermudah penyampaian materi 

pembelajaran dari seorang pendidik ke peserta didik 

sehingga dapat membantu guru dan mempermudah 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang baik akan dapat 

meningkatkan proses belajar siswa dalam proses 

pembelajaran yang pada gilirannya diharafkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media Pembelajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) 

pada saat itu. (Hobbs, Trevisan, Johansen, Dorny, & 

Gabriël, 2019; Sardiman, 2008). 

Media Secara bahasa dapat diartikan sebagai 

alat perantara atau pengatar suatu pesan dari pemberi 

pesan kepada penerima pesan. Alat tersebut dapat 

berbentuk perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software) (Choi et al., 2018; 

Paratore et al., 2016). Sedangkan, media 

pembelajaran adalah semua hal atau komponen yang 

ada di lingkungan seseorang yang dapat menjadi 

perantara untuk menyampaikan pesan-pesan 

pengetahuan atau pendidikan kepadanya, serta 

mempengaruhi dan merangsang seseorang tersebut 

untuk belajar. Komponen tersebut baik berupa 

perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak 

(software). Dengan sederhana media dapat 

didefenisikan bahwa kaitan  media dengan 

pembelajaran adalah media sebagai suatu perantara 

atau pengantar pesan-pesan atau materi ajar dari 

guru kepada siswa (Arsyad, 2013; Yanto et al., 

2017). 

Media pembelajaran secara umum berfungsi 

untuk mempermudah penyampaian materi 

pembelajaran dari seorang pendidik ke peserta didik 

sehingga dapat membantu guru dan mempermudah 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang baik akan dapat 

meningkatkan proses belajar siswa dalam proses 

pembelajaran yang pada gilirannya diharafkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media Pembelajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) 

pada saat itu. (Hobbs et al., 2019; Sardiman, 2008). 

Training Kit  merupakan salah satu jenis 

media pembelajaran untuk prose pembelajaran 

praktikum di laboratorium. Training Kit atau biasa 

juga disebut Trainer Kit atau Trainer merupakan 

seperangkat alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

proses pembelajarn praktikum yang diesain dan 

dibuat sedemikian rupa menjadi satu kesatuan yang 

utuh sehingga lebih praktis dalam penggunaanya 

(Arsyad, 2013; Singhato, Banjong, & Charoonruk, 

2017). Dengan adanya Training Kit ini maka proses 

pembelajaran praktikum akan berlangsung lebih 

praktis dan efisisen dalam penggunaan waktu 

pembelajaran.  

Training Kit dalam proses pembelajaran 

praktikum biasanya digunakan untuk 

mensimulasikan rangkaian atau percobaan tertentu 

dengan tujuan membuktikan materi teoritis yang 

melibatkan aktifitas belajar peserta didik. Training 

Kit yang digunakan untuk setiap jenis proses 

pembelajaran juga memiliki perbedaan masing-

masing sesuai dengan karakteristik materi dan 

proses pembelajaran yang diterapkan (Arsyad, 2013; 

Sardiman, 2008). Training Kit yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah Training Kit yang 

digunakan untuk proses pembelajaran praktikum 

elektronika daya mahasiswa jurusan teknik elektro 

yang diberi nama Training Kit Power Electronics. 

Training Kit Power Electronics merupakan 

seperangkat alat dan bahan praktikum elektronika 

daya yang didesain dan dibuat menjadi satu kesatuan 

utuh, peralatan ini dapat digunakan untuk membantu 

mensimulasikan rangkaian elektronika daya 

berdasarkan kebutuhan materi proses pembelajaran 

praktikum elektronika daya seperti, penyearah tak 

terkendali setengah gelombang 1 fasa dan 3 fasa, 

penyearah terkendali gelombang penuh 1 fasa dan 3 

fasa, penyearah terkendali gelombang penuh 1 fasa 

dan 3 fasa, inverter 1 fasa dan 3 fasa, dan regulator 

tegangan (Candra et al., 2020; Yanto et al., 2019, 

2018). 

  

II. METODE 

Pada penelitian ini pengujian validitas 

dilakukan oleh validator yang merupakan ahli pada 

bidang media pembelajaran dan materi pembelajaran 

elektronika daya. Validator akan memberikan 

penilaian  validitas berdasarkan instrumen validitas 

yang diberikan. Terdapat tiga aspek validasi yaitu 

aspek desain/rancangan, aspek media/ peralatan 

laboratorium dan aspek materi pembelajaran. Setiap 

aspek masing-masing divalidasi oleh dua orang ahli.   

A. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah 

berupa lembar validasi produk yang dikembangkan 

berdasarkan aspek-aspek validitas yang diuji. Pada 

penelitian ini aspek validitas dibagi menjadi tiga 

yaitu aspek desain, aspek media, dan aspek materi. 

Aspek desain adalah aspek validasi yang 

berhubungan dengan kebenaran, kerapian dan 

kesesuaian desain produk dengan fungsi dari produk 
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yang dikembangkan. Aspek media adalah aspek 

validasi yang berhubungan dengan pemenuhan 

fungsi dan kriteria sebagai media pembelajaran 

praktikum, termasuk didalamnya aspek standarisasi 

laboratorium serta penerapan prinsip kesehatan dan 

keselamatan kerja di dalam laboratorium. Sedangkan 

aspek materi adalah aspek validasi yang 

berhubungan dengan kebenaran dan kesesuaian 

Training Kit  yang dikembangkan dengan materi 

pembelajaran dimana Training Kit  ini akan 

diterapkan. Kisi-kisi instrumen validitas ini disajikan 

pada tabel 1.  

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

kisi-kisi intrumen validitas berdasarkan tiga aspek 

utama validasi terdiri dari 12 sub aspek. Kisi-kisi ini 

lah yang menjadi dasar penyusunan instrumen. 

Setelah melalui proses validasi intrumen maka 

didapatkan instrumen validitas aspek desain terdiri 

dari 14 item validasi, aspek media terdiri dari 12 

item validasi, dan untuk aspek materi terdiri dari 12 

item validasi. Setiap item validasi diberi pilihan 

penilaian, skala penilaian yang digunakan adalah 

skala likert. 

B. Teknik Analisis Data 

Data hasil pengisian lembar validitas oleh 

validator dijadikan acuan dalam melakukan analisis 

data. Data validitas dianalisis dengan teknik analisis 

validitas Aiken’s V (Arikunto, 2008; Sugiyono, 

2018). Adapun rumus Aiken’s V yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

V = ∑s / [n (c- ) ]       (1) 

 

 Pengujian analisis ini dilakukan pada masing-

masing aspek. Hasil analisis dengan Aiken’s V 

untuk masing-masing aspek validasi kemudian 

diinterpretasikan dengan tabel interprestasi nilai 

Aiken’s V untuk memperoleh kategori validitas 

yang diuji (Arikunto, 2008; Candra et al., 2020; 

Sugiyono, 2018). 

 

III. HASIL  

Hasil Data validitas yang didapatkan dari 

lembar validasi yang diisi oleh validator untuk 

masing-masing aspek kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data yang tealah 

ditentukan. Pengujian ini dilakukan pada masing-

masign aspek secara tepisah. 

A. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan oleh dua orang 

validator ahli desain. Data penilaian validasi 

diperoleh setelah validator memberikan peneilian 

melalui pengisian pada intrumen validitas yang telah 

disediakan. Pengisian isntrumen ini dilakukan 

validator setelah mengamati dan mencoba langsung 

Training Kit yang dikembangkan. Hasil validasi ini 

kemudian dianalisis menggunakan analisis Aiken’S 

V. Hasil analisis disajikan pada tabel 2. 

 

 
  Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai V yang didapatkan 

adalah 0,89 dengan kategori valid, selain itu dari 14 

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi Desain 

Item 

Validator 

1 

Validator 

2 ΣS V Kategori 

Skor S Skor S 

1 5 4 4 3 7 0,88 Valid 

2 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
3 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
4 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
5 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
6 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
7 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
8 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
9 5 4 4 3 7 0,88 Valid 

10 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
11 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
12 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
13 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
14 5 4 5 4 8 1,00 Valid 

Total 66 52 61 47 99 12,4 - 

Rata-

rata 
4,7 3,7 4,4 3,4 7,1 0,89 Valid 

 

 

 
 

Tabel 1. Kisi- Kisi Instrumen Validitas 

No. Aspek 

Validasi 

Indikator 

1.  Desain a. Berbentuk Praktis 

b. Mengutamakan Prinsip 

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja 

c. Unsur Kemudahan Pengunaan  

d. Tata Letak dan Jumlah 

Komponen sesuai dengan 

Kebutuhan Materi Pembelajaran 

2. Aspek 

Media 

a. Memnuhi Fungsi Media 

Pembelajaran 

b. Mengakomodasi Materi 

Pembelajaran 

c. Estetika Tinggi 

d. Membantu Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 

e. Petunjuk Penggunaan Jelas  

3. Aspek 

Materi 

a. Kesesuaian dengan Materi 

Pembelajaran. 

b. Kesesuaian dengan kurikulum 

dan SAP pembelajaran 

c. Mengkomodasi proses 

pembelajaran secara keseluruhan 
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item yang divalidasi berdasarkan instrumen validitas 

semua item memperoleh nilai V ≥ 0,75 yang berarti 

valid. Dengan demikian maka Training Kit Power 

Elctronics yang dikembangkan valid pada aspek 

desain 

B. Validasi Media 

Validasi Media dilakukan oleh dua orang 

validator yang ahli dalam bidang Media 

pembelajaran dan Peralatan Laboratorium. Data 

penilaian validasi diperoleh setelah validator 

memberikan peneilian melalui pengisian pada 

intrumen validitas yang telah disediakan. Pengisian 

isntrumen ini dilakukan validator setelah mengamati 

dan mencoba langsung Training Kit yang 

dikembangkan. Hasil validasi ini kemudian 

dianalisis menggunakan analisis Aiken’S V. Hasil 

analisis disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Validasi Media 

Item 

Validator 

1 

Validator 

2 ΣS V Kategori 

Skor S Skor S 

1 5 4 5 4 8 1,00 Valid 

2 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
3 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
4 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
5 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
6 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
7 4 3 5 4 7 0,88 Valid 
8 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
9 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
10 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
11 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

12 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
Total 54 42 54 42 84 10,52 - 

Rata-

rata 
4,5 3,5 4,5 3,5 7 0,88 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai V yang didapatkan 

adalah 0,88 dengan kategori valid. Selain itu, dari 12 

item yang divalidasi berdasarkan instrumen validitas 

semua item memperoleh nilai V ≥ 0,75 yang berarti 

valid. Dengan demikian maka Training Kit Power 

Elctronics yang dikembangkan valid pada aspek 

media dan peralatan laboratorium. 

C. Validasi Materi 

 Validasi Materi dilakukan oleh dua orang 

validator yang ahli materi pembelajaran yaitu materi 

pembelajaran Elektronika Daya untuk tingkat 

Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro. Data penilaian 

validasi diperoleh setelah validator memberikan 

peneilian melalui pengisian pada intrumen validitas 

yang telah disediakan. Pengisian isntrumen ini 

dilakukan validator setelah mengamati dan mencoba 

langsung Training Kit yang dikembangkan. Hasil 

validasi ini kemudian dianalisis menggunakan 

analisis Aiken’S V. Hasil analisis disajikan pada 

tabel 4. 

 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai V yang didapatkan 

adalah 0,93 dengan kategori valid. Selain itu, dari 14 

item yang divalidasi berdasarkan instrumen validitas 

semua item memperoleh nilai V ≥ 0,75 yang berarti 

valid. Dengan demikian maka Training Kit Power 

Elctronics yang dikembangkan valid pada aspek 

materi pembelajaran. 

Hasil analisis validitas dari ketiga aspek 

validasi dapat diketahui bahwa Training Kit Power 

Elctronics yang dikembangkan untuk proses 

pembelajaran praktikum elektronika daya 

dinyatakan valid pada aspek desain, media, dan juga 

materi pembelajaran. Hasil penilaian rata-rata 

validasi dari ketiga aspek validasi tersebut disajikan 

pada gambar 1. 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Materi 

Item 

Validator 

1 

Validator 

2 ΣS V Kategori 

Skor S Skor S 

1 5 4 5 4 8 1,00 Valid 

2 5 4 4 3 7 0,88 Valid 
3 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
4 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
5 4 3 5 4 7 0,88 Valid 
6 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
7 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
8 4 3 5 4 7 0,88 Valid 
9 4 3 4 3 6 0,75 Valid 
10 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
11 3 4 4 3 7 0,88 Valid 

12 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
13 5 4 5 4 8 1,00 Valid 
14 5 4 5 4 8 1,00 Valid 

Total 64 52 66 52 104 13,02 - 

Rata-

rata 
4,6 3,6 4,7 3,5 3,7 0,93 Valid 
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IV. PEMBAHASAN 

 

Training Kit Power Electronics dibangun dan 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan pada 

mahasiswa dan materi pembelajaran pada proses 

pembelajaran Praktikum Elektronika Daya. Proses 

pengembangan Training Kit Power Electronics 

harus telah melewati beberapa tahap pengujian 

sebagai persyaratan sebelum produk dapat 

diterapkan pada proses pembelajaran (Candra et al., 

2020; Sukardi, Puyada, Wulansari, & Yanto, 2017). 

Salah satu yang terpenting dalam pengujian ini 

adalah tahap pengujian validitas yang merupakan 

penilian tingkat kebenaran yang menjadi acuan 

kelayakan perangkat trainer ini dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran (Hobbs et al., 2019; 

Yanto, 2019). Hal ini dikarenakan sebelum suatu 

produk dapat diujicobakan maka harus dilakukan 

pengujian validasi oleh ahli yang sesuai dengan 

aspek yang diavalidasi, kegiatan validasi ini dapat 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga didapakan 

hasil bahwa produk tersebut telah valid dan dapat 

diujicobakan. 

Tahap uji validitas menunjukkan bahwa media 

Training Kit Power Electronics telah valid 

berdasarkan tiga aspek yang divalidasi. Tiga aspek 

tersebut adalah aspek desain, media, dan materi. 

Dengan hasil validitas dari ketiga aspek tersebut 

dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan 

bahwa Training Kit Power Electronics telah valid 

dan memnuhi kriteria sebagai media pembelajaran 

praktikum untuk proses pembelajaran praktikum 

Elektronika Daya mahasiwa Jurusan Teknik Elektro. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menyatakan 

bahwa apbila suatu produk telah dinyatakan valid 

maka telah bisa dilakukan ujicoba lapangan untuk 

mendapatkan data-data pengujian lain sebelum 

produk tersebut dapat digunakan dan diterapkan 

secara reguler (Billett, 2004; Hamdani, Yanto, & 

Maulana, 2019; Singhato et al., 2017; Sukardi et al., 

2017; Yanto et al., 2019, 2018).  

 

V. KESIMPULAN 

 Hasil kegiatan pengujian dan analisis 

terhadap hasil pengujian validitas pada Training Kit 

Power Electronics dapat disimpulkan bahwa 

Training Kit Power Electronics telah valid secara 

keseluruhan. Keputusan valid didapatkan 

berdasarkan validitas dari tiga aspek utama validasi 

yaitu aspek desai media, dan materi. Dengan 

demikian maka Training Kit Power Electronics yang 

dikembangkan pada proses pembelajaran Praktikum 

Elektronika Daya untuk mahasiswa Jurusan Teknik 

Elektro dinyatakn valid secara desain, media, dan 

materi pembelajarn Elektronika Daya. 
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